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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengeimplementasian

permainan konstruktif untuk mengenalkan karakter kepada anak usia dini yang

mana karakter dimaksud adalah kata tolong, terima kasih, maaf, dan permisi yang

ada di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin Tengah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan alat pengumpulan

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini meneliti

secara langsung dilapangan untuk dapat mengetahui pengimplementasian guru

pada saat mengajar di dalam kelas yang dilakukan kepada anak didiknya melalui

permainan konstruktif yang ada di PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter

Sayang Ibu Banjarmasin Tengah. analisis data dilakukan dengan menggunakan

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkah bahwa impelentasi metode bermain

konstruktif untuk mengenalkan karakter kepada anak di PAUD Terpadu Alam

Berbasis Karakter Sayang Ibu Banjarmasin Tengah ini dengan cara mendesain

pembelajaran di sentra balok menggunakan aturan main dan selalu membiasakan

untuk berbahasa yang baik kepada semua orang, baik itu kepada anak maupun

guru. Selain itu juga sering mengevaluasi anak ketika selesai melakukan

pembelajaran maupun ketika melakukan kesalahan.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa pendidik di

PAUD Terpadu Alam Berbasis Karakter Sayang Ibu ini sangat profesional dalam

mengatur lingkungan pembelajaran, dalam pengimplementasian dalam

mengenalkan karakter menggunakan suatu kegiatan dengan cara pembiasaan,
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serta dalam mengevaluasi anak dilakukan secara terus menerus oleh orang-orang

dilingkungannya.


